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2.1Kerangka Teori

2.1.1 Pengertian Bank

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang
Perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghirdpoa dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkaadkemasyarakat
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyBank adalah suatu
lembaga yang berperan sebagai lembaga perantasmdaru financial
intermediary)antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dasarglus
spending unitdengan mereka yang membutuhkan daledicit spending
unit), serta fungsi untuk memperlancar lalu lintas peratan giral.

Kegitan tersebut dilakukan atas dasar falsafahrkageart.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bank adalah badanausamg
fungsinya sebagai perantara masyarakat untuk mapgim dana dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kembali dalamukehktedit atau
pembiayaan dan atau bentuk lainnya untuk meningkagerekonomian

rakyat.

! Totok Budisantoso dan Sigit Triandakog. cit

2 Taswan/oc. cit



2.1.2 Perbedaan Bank Konvensinal dan Bank Syariah

Di Indonesia ada dua jenis bank yang ditinjau dagi imbalan
atau jasa atas penggunaan dana, baik simpanan maugaman bank

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Bank Konvensional yaitu bank yang dalam aktsvitea, baik
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluramnyga,
memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga sgpumlah
imbalan dalam persentase tertentu dari dana uniatu $eriode tertentu.
Persentase tertentu ini biasanya ditetapkan pertahu

b. Bank Syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnipaik
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluramanga
memberikan dan mengenakan imbalan atas dasarpsyeiiah yaitu jual
beli dan bagi hasfl.

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiasaha
berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanpardasarkan hukum
Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpartama atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnyg gimyatakan sesuai
dengan syariaf.

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melaksamak

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yangmddtegiatannya

* Totok Budisantoso dan Sigit Triandaop. cit him 153.

* Veithzal Rival, et al, Commercial Bank Management Manjemen PerbankanTkoii
ke Praktik,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012, him. 494.



memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bl$8upakan badan
usaha yang setara dengan bank umum konvensiongdud&entuk hukum
perseroan terbatas, perusahaan daerah, atau koaperti halnya bank
umum konvensional, BUS dapat berusaha sebagai dmrka atau bank

non devisaPerbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah sebaga

berikut °
Tabel 2.1
Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah
Parameter Bank Konvensional Bank Syariah
Landasan hukum UU Perbankan UU Perbankan |dan
Landasan Syariah
Return Bunga, komisi fee Bagi  hasil, margin
pendapatan sewa, komisi
/ fee
Hubungan denganDebitur-kreditur Kemitraan, investor-
nasabah investor, investor
pengusaha
Fungsi dan kegiatanintermediasi, jasalntermediasi, manager
Bank keuangan investasi, investor,
sosial, jasa keuangan
Prinsip dasar operasi Tidak amtba dan anti| Anti riba dan antimaysir
maysir
Prioritas pelayanan Bebas nilai  (prinsipidak bebas nila
materialis), uang sebaga(prinsip syariah), uang
komoditi, bunga sebagai alat tukar bukan
komoditi, bagi hasil, jual
beli, sewa

Sumber : Manajemen Perbankan, 2012

> Ibid, him 5009.

® Ibid, him 522.



2.1.3 Prinsip Bank Syariah

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan WJ N
Tahun 1992 tentang Perbankan disebutkan bahwa $&yerkah adalah
bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha bektdasarinsip
syariah yang dalam menjalankan kegiatannya mendefjdsa dalam lalu
lintas pembayaran. Dalam menjalankan aktivitasnigank syariah

menganut prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. Prinsip keadilan, prinsip ini tercemin dari penemap
imbalan atas dasar bagi hasil dan pengambilan margi
keuntungan yang disepakati bersama antara bankadeng
nasabah.

2. Prinsip kemitraan, bank syariah menempatkan nasabah
penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun bank
pada kedudukan yang sama antara nasabah penyimpan
dana, nasabah pengguna dana maupun yang sederajat
sebagai mitra usaha. Hal ini tercermin dalam hak,
kewajiban, resiko, dan keuntungan yang berimbangran
nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna danammaupu
bank. Dalam hal ini bank berfungsi sebagdermediary
institution melalui skim pembiayaan yang dimilikinya.
Sesuai hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan

Imam al-Hakim dengan sanad yang sahih.
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"Adalah tuan kami Abbas bin Abdul Muthallib, jika
menyerahkan harta sebagai mudharabah, ia mensyamatk
kepada mudharib-Nya agar tidak mengarungi lautam da
tidak menuruni lembah, serta tidak membeli hewanate
Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus
menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang
ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah saw., maka
beliau membenarkannyd

3. Prinsip ketentraman, produk-produk bank syarialahtel
sesuai dengan prinsip dan kaidah muamalah Islataraan
lain tidak adanya unsur riba serta penerapan Zadda.
Dengan demikian, nasabah akan merasakan ketentraman
lahir maupun batin. Sesuai pada surat Al-Bagara 2y6

sebagai berikut:
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"Imam Abu Bakar Jabir al-Jazaikiinhajul Muslim Beirut: Dar al-Fikr, 1995, him. 301.



“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan
Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam
kekafiran, dan selalu berbuat dos&”.

4. Prinsip transparasi/keterbukaan, melalui laporamakgan
bank yang terbuka secara berkesinambungan, nadapah
mengetahui tingkat keamanan dana dan kualitas eraeaj
bank. Prinsip keterbukaan berkaitan dengan kebijkan

seperti yang diungkapkan dalam surat An-Nisa’ agat:
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“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu ogan
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksnaa
Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bdpdan
kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, mdkehA
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (katakat

8 Departemen Agama RAI Quran dan Terjemahanny&emarang : PT. Karya Toha
Putra, 1998, him 69.



atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu
kerjakan”.?

Prinsip  universalitas, bank dalam  mendukung
operasionalnya tidak membeda-bedakan suku, agasa, r
golongan agama dalam masyarakat dengan prinsim Isla

sebagairakhmatan lil alamin™°

Dengan demikian, dalam operasional bank syariah gikein

aturan dan norma Islam, seperti yang dijelaskatasligaitu :

a)

Bebas dari bungaripba )

Bank syariah beroperasi tidak berdasarkan bunga,
sebagaimana yang lazim dilakukan oleh Bank
Konvensional, karena bunga mengandung unbar yang
jelas-jelas dilarang dalam Al-qur'an, sebagaimaatard

QS Al-Bagarah ayat 278-279 :
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% Ibid, him 144.

% Veithzal Rival,op. cit him 515.
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“Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Alldan
tinggalkanlah sisi riba (yang belum dipungut) jikamu
orang-orang beriman. Maka, jika kamu tidak mengesja
(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Atan
Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertobat
(dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu,
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”.

b) Bebas dari kegiatan spekulatif yang non produlepesti
perjudian (naysi
Dalam Islam, maysir adalah segala sesuatu yang
mengandung unsur judi, taruhan atau permainan ikeres
Judi merupakan kejahatan yang memifikidharat(dosa)
lebih besar daripada manfaatnya (QS Al-Bagarah9: )21
Judi dan taruhan dengan segala bentuknya dilaramng d
dianggap sebagai perbuatan dzalim dan sangat dii@8c
Al-Maidah : 90-91).

Tabel 2.2

Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasif

Hal Sistem Bunga Sistem Bagi Hasll

Penentuan besarny&ebelumnya Sesudah berusaha, sesudah

hasil ada untungnya.

Yang ditentukan Bunga, besarnya nilaiMenyepakati proporsi

sebelumnya rupiah pembagian untung untuk
masing-masing pihak,
misalnya 50:50, 40:60, 35:6p,
dst.

Jika terjadi kerugian Ditanggung nasabah Ditangguriggdua pihak

! Departemen Agama Rbp. cit him 70.
2 MuhammadManajemen Dana Bank Syari'afogyakarta : Ekonisia, 2004, him. 4.



saja Nasabah dan Lembaga
Dihitung dari mana? Dari dana yan@ari untung yang bakal
dipinjamkan, fixed, | diperoleh, belum tentu
tetap besarnya
Titik perhatian| Besarnya bunga yang<eberhasilan proyek/usaha
proyek/usaha harus dibayar jadi perhatian bersama:
nasabah/pasti Nasabah dan Lembaga
diterima bank
Berapa besarnya? Pasti (%) kali jum|dProporsi (%) kali jumlah

pinjaman yang tela
pasti diketahui

huntung yang belum diketah
= belum diketahui

Status hukum

Berlawanan deng

avlelaksanakan QS. Lugman :

QS. Lugman : 34

34

Sumber : Manajemen Dana Bank Syaria’ah, 2004

c) Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragugharér)

Gharar secara harfiah berarti akibat, bencana, bahaya,
resiko, dan sebagainya. Dalam Islam yang termghkakar
adalah semua transaksi ekonomi yang melibatkanrunsu

ketidakjelasan, penipuan atau kejahatan. Hal itutdk

oleh Islam dalam Al-quran (QS Al-An’am : 152, Al-
Muthaffifin : 1-5, dan Al-Nisa : 29).
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“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecual
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada
sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Danlapab
kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil,
kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilahjijan
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada
agar kamu ingat™?
d) Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak saithl).
e) Hanya membiayai kegiatan usaha yang Hélal.
2.1.4 Fungsi Bank Syariah
Bank syariah mempunyai dua peran utama, yaitu sebzglan
usahatamwil) dan badan sosiam@l). Sebagai badan usaha, bank syariah
mempunyai beberapa fungsi, yaitu sebagai manajesiasi (bank syariah
melakukan penghimpunan dana dari para investotiasga dengan
prinsip wadi'ah yad dhamamadtitipan, mudharababbagi hasil,
ljarah/sewa), investor (bank syariah melakukan penyaldi@ma melalui
kegiatan investasi dengan prinsip bagi hasil, lpedl, atau sewa), dan jasa
pelayanan (dilakukan dengan prinsipiakalahpemberian mandat
kafalahlbank garansihiwalahpengalihan utangahnjaminan utang atau

gadaj gardhpinjaman kebajikan untuk dana talangasharfjual beli

valuta asing).

3 Departemen Agama Rbp. cit him 214.
" Veithzal Rival,op. cit him 516-520.
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Secara umum, fungsi bank adalah menghimpun dana dar
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyanakak berbagai
tujuan atau sebagdinancial intermediary Secara lebih spesifik fungsi
bank dapat sebagaagent of trust(kegiatan perbankan berdasarkan
kepercayaan)agent of developmerfuntuk kelancaran kegiatan ekonomi
seperti produksi, distribusi, dan konsumsi), sedidagangent of services
(menawarkan bermacam-macam jasa perbankan kepada
masyarakat}°Berikut gambar tentang fungsi bank syariah yaitbagai

berikut °

Gambar 2.1

Fungsi Bank Syariah

' Totok Budisantosayp. cit, him 6.

18 Veithzal Rival,op. cit him 523.
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TANWIL MAL
A
2| | MANAJER INVESTOR JASA SOSIAL
i INVESTASI PERBANKAN
Penghimpunan dana: Penyaluran dana: Jasa Keuangan: Dana Kebajikan:
+ Prinsip Wadiah yad +Pola bagi hasil: +Wakalah, Kafalah, +Penghimpunan dan
o Dhamanah - Mudharabah Hiwalah, Ujr, Sharf, Penyaluran Zis
E - Giro - Musharakah, dll. Qard, Rahn, dan lain-
E - Tabungan lain. + Penyaluran Qardhul
v + Pola Jual Beli: Hasan
= +Prinsip Mudharabah: - Murabahah Jasa Non Keuangan:
; - Tabungan - Salam +Wadi'yah yad
g - Deposito/investasi - Istishna, dll. Amanah
g - Obligasi
o +Paola Sewa: Jasa Keagenan:
+Prinsip ljarah: - ljarah +Mudharabah
- Obligasi - ljarah wa Igtina +Mugayyadah

Sumber : Manajemen Perbankan, 2012

2.1.5 Laporan Keuangan

Menurut Myer dalam bukuny&ginancial Statement Analysis
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan laporan g@uadalah “Dua
daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periasituk suatu
perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neré@a daftar posisi
keuangan dan daftar pendapatan atau daftar labhaPada waktu akhir-
akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroasepgan untuk
menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus dédtar laba yang tidak
dibagikan (laba yang ditahan). Dan dalam prinsipggp Akuntansi

Indonesia mengatakan bahwa laporan keuangan adadafica dan

perhitungan laba rugi serta segala keterangangejan yang dimuat

12



dalam lampiran-lampirannya antara lain laporan smgan penggunaan
dana-dand’

Laporan  keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan,lethéh jauh
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gamb&raerja keuangan
perusahaan tersebiit. Laporan keuangan bank dimaksudkan untuk
memberikan informasi berkala mengenai kondisi beadara menyeluruh,
termasuk perkembangan usaha dan kinerja bank. uBelinformasi
tersebut diharapkan dapat meningkatkan transpakamsiisi keuangan
bank kepada publik dan mejaga kepercayaan masydeakadap lembaga
perbankan. Laporan keuangan disusun sebagai béamgigung jawab
manajemen terhadap pihak — pihak yang berkepemtidgagan kinerja
bank yang dicapai selama periode tertéfitu.

Dalam Islam sangat menekankan pentingnya pencatathadap
keuangan perusahaan yang terdapat dalam QS Al-Bagayat 282.
Berikut kandungan ayat tersebut : “Apabila dalamca¢atan secara tidak
tunai atau secara utang piutang maka hendaklahaldiadpencatatan,
karena dengan pencatatan akan lebih memudahkanetaelihara jumlah
barang dan masa pembayarannya agar lebih jelas Ilyagg

menyaksikannya, namun perintah ini wajib hukummlean tetapi untuk

Y Munawir, Analisa Laporan Keuangar¥,ogyakarta : Liberty, 2004, him 6.

'8 Irham Fahmi,Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Javigamdung :
Alfabeta, 2012, him 21.

19 Anindita Dani Permatasap. cit him 40.
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memecahkan serta mengurangi timbulnya permasalataany dapat
meragukan transaksi. Dan kemudian pencatatan hiamdsécara adil dan
benar yaitu mencatat apa yang telah disepakati kdelua belah pihak

tanpa menambah atau menguranginya serta adanygkgars”

Laporan keuangan merupakan hasil dari pemrosesantaaisi.
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuasgatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang digunkan untukgganbarkan
kinerja perusahaan tersebut. Laporan keuanganhabtlalgian dari proses
pelaporan keuangan.

Komponen laporan keuangan bank syari’ah terdhii:da

1. Neraca

Merupakan laporan yang sistematis tentang aktivaany, dan
modal dari suatu perusahaan pada suatu saat terflarjuan neraca
adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatusgeaan pada
suatu tanggal tertentu, biasanya pada waktu dintadka — buku
ditutup dan di tentukan sisanya pada akhir tahskafi atau tahun
kalender, sehingga neraca sering disebut deBgmce Sheet.
2. Laporan Rugi Laba

Adalah suatu laporan yang sistematis tentang peiighabiaya,
dan laba rugi yang diperoleh oleh suatu perusalmsmia periode
tertentu.

3. Laporan Laba Ditahan

14



Adalah perubahan dalam perkiraan ekuitas saham hiatsra dua
tanggal neraca yang di laporkan dalam perhitungla yang di tahan.
2. Laporan Arus Kas

Adalah laporan yang dirancang untuk menunjukkanaipagna
operasi perusahaan dalam mempengaruhi likuiditaseygaimana
yang diukur oleh arus kas dari operasi penanamatahtan kegiatan
pembiayaan.

3. Laporan Perubahan Pada Investasi Terbatas

Adalah laporan yang dibuat dengan memisahkan iasetrbatas
berdasarkan sumber pembiayaan misalnya investagidiaiayai oleh
rekening investasi terbatas, unit investasi paddofmio investasi
terbatas.

4. Laporan Sumber — Sumber dan Penggunaan Dana Zakat d

Sumbangan

Adalah laporan yang mencakup sumber — sumber, peagg
dana zakat dan dana sumbangan dalam periode tertent
5. Laporan Sumber — Sumber dan Penggunaan Ranc

Adalah laporan yang mengungkapkan sumber — sumber d
penggunaan dar@ard pada suatu periode tertentu.

6. Catatan — Catatan Laporan Keuangan
Adalah sebuah catatan atas laporan keuangan yang

mengungkapkan semua informasi dan material untukjadian
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laporan keuangan lebih memadai, relevan dan baahya bagi para
pemakainy&’

2.1.6 Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihdiapdmgan
jumlah-jumlah yang terdapat pada Ilaporan keuangaengah
mempergunakan formula-formula yang dianggap reptasé untuk
diterapakarf?

Menurut James C Van Horne, rasio keuangan merupikbeks
yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperdengan
membagi satu angka dengan angka lairfilgasio keuangan adalah angka
yang diperoleh dari hasil perbandingan dari sats laporan keuangan
dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yangvaml dan
signifikan (berarti?

Rasio keuangan merupakan salah suatu bentuk rurmes@matis
yang menunjukan hubungan diantara angka-angkanterteAdapun
kelompok-kelompok rasio yang digunakan dalam aisaligporan
keuangan disesuaikan dengan kepentingan pihaktkrednvestor dan
manajemen secara umum berdasarkan : (1) Raserage (2) Rasio

aktivitas dan rasio profitabilitas. Disamping itdaapengelompokan rasio

** Nur Fadlillah,op. cit him 16-18.
2! Irham Fahmipp. cit him 49.
22 Kasmir,Analisis Laporan Keuangadakarta : Rajawali Pers, 2011, him 104.

? Sofyan Syafri,Analisis Kritis atas Laporan Keuangadakarta: PT Raja Grafindo,
2007, him 297.
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dengan cara lain yaitu : (1) Rasio-rasio neraci,R&sio Laporan rugi
laba, dan (3) Rasio gabungan antara neraca datahajf

Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antarandicam data
keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskarungam antara
kedua data keuangan tersebut yang pada umumnyatakay secara
numerik, baik dalam presentase atau kali. Rasiarkgan yang digunakan
oleh bank dengan perusahaan non bank sebenarrate tilak jauh
berbeda. Komponen neraca dan laporan laba rugi gamgiki bank
berbeda dengan komponen neraca dan laporan labayang dimiliki
perusahaan non bank. Adapun rasio keuangan bark akan disajikan
adalah sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas Bank

Rasio likuiditas bank merupakan rasio yang digunaka

untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi Keavaji

jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan katadank dapat

membayar kembali pencairan dana para deposannya fesat

ditagih seta dapat mencukupi permintaan kredit ydelkgh

diajukan. Rasio ini bertujuan mengukur seberapadiluatu bank

dalam melayani nasabhnya. Makin besar rasio inkimbkuid.

Dalam rasio ini terdiri dari beberapa jenis ragaiu:

* Fathur RochmanPratikum Analisis Laporan KeuangaModul, Semarang : IAIN
Walisongo, 2013, him 28.
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a. Quick ratio
Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (jpemili
simpanan giro, tabungan, dan deposito) dengan g
paling likuid yang dimiliki oleh suatu bank. Rumusmtuk

mencariQuick Ratiosebagai berikut :

. . Cash Assets
Quick Ratio =— x 100%
Total Deposit

b. Investing Policy Ratio
Merupakan kemampuan bank dalam melunasi kewajilzanny
kepada para deposannya dengan cara melikuidadissuied
berharga yang dimilikinya. Rumus untuk menckrvesting

Policy Ratiosebagai berikut :

Securities

Investing Policy Ratie ——————  x 100%
Total Deposit

c. Banking Ratio
Bertujuan mengukur tingkat likuiditas bank dengan
membandingkan jumlah kredit yang disalurkan derjgariah
deposit yang dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, kaatingkat
likuiditas bank semakin rendah karena jumlah damsagy
digunakan untuk membiayai kredit semakin kecil, m
pula sebaliknya. Rumus untuk mencari Banking Rsgibagai

berikut :

Banking Ratio = TotalLoans . 100%

Total Deposit
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d. Assets to Loan Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur jumlah kredit yang
disalurkan dengan jumlah harta yang dimiliki baBlkemakin
tinggi tingkat rasio, menunjukan semakin rendahtiggkat

likuiditas bank. Rumusnya sebagai berikut :

Total Loans

Assets to Loan Ratio = ————— x 100%

Total Assets

e. Invesment Portofolio Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur tingkat likuiditaalagn
investasi pada surat-surat berharga. Untuk menghitasio
ini, perlu diketahui terlebih dahulsecurities yang jatuh
waktunya kurang dari satu tahun, yang digunakanukunt
menjamin deposito nasabah jika ada.

f. Cash Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank rasiun
kewajiban yang harus segera dibayar dengan héatia lyang
dimiliki bank tersebut. Rumus untuk mencaiash Ratio

sebagai berikut :

Liquid Assets

Cash Ratic= x 100%

Short Term Borrowing

g. Financing to Deposit Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah
pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumdéna
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Ruwmtisk

mencariFinancing to Deposit Ratio (FDRebagi berikut:
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. . . . Total L
Financing to Deposit Ratio (FDR) = Toral D":Zosiiar;quity x 100%

h. Invesment Risk Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur resiko yang tergalam
investasi surat-surat beharga yaitu dengan memigketh
harga pasar surat berharga dengan harga nomin&eyaakin
tinggi rasio ini berarti semakin besar kemampuankbdalam

menyediakan alat-alat likuid. Rumusnya sebagakberi

Market Value of Securities

x 100%

Invesment Risk Ratio = —
Statement Value of Securities

I. Liquidity Risk Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur resiko yang akamaddiji
bank apabila gagal untuk memenuhi kewajiban teghagara
deposannya dengan harta likuid yang dimiliknya. Bsmya
sebagai berikut :
Liquidity Risk Ratio

Liquid Assets — Short Term Borrowing
= - x 100%
Tota Deposit

J. Credit Risk Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur resiko terhadapikyeohg
disalurkan dengan membandingkan kredit macet dengan
jumlah kredit yang disalurkan. Rumus untuk mencaedit

risk ratio sebagai berikut :

Credit Risk Ratio = _Bad Debts x 100%

Total Loans
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Atau Capital Risk

Equity Capital
Risk Assets

Capital Risk Ratio = x100%

k. Deposit Risk Ratio
Ini digunakan untuk mengukur resiko kegagalan bank
membayar kembali deposannya. Rumus untuk medeaosit

risk ratio sebagai berikut®

Equity Capital

Deposit Risk Ratio = ,
Total Deposit

x100%

2. Rasio Solvabilitas Bank
Rasio solvabilitas bank merupakan ukuran kemampuan

bank dalam mencari sumber dana untuk membiayaataygiya.
Bisa juga dikatakan rasio ini merupakan alat ukoituki melihat
kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi pihaka@men bank
tersebut. Rasio ini bertujuan mengukur efisiensnkbalalam
menjalankan aktivitasnya. Dalam rasio ini terdariclari beberapa
jenis, yaitu :
a. Primary Ratio

Untuk mengukur apakah permodalan yang dimiliki suda

memadai atau sejauh mana penurunan yang terjaindakal

aset masuk dapat ditutupi oleapital equity.

* Kasmir,Manajemen Perbankadakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010, hi- 28
285.
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Rumus untuk mencaprimary ratio sebagai berikut :

Equity Capital

Primary Ratio = x 100%

Total Assets

Risk Assets Ratio
Merupakan rasio untuk mengukur kemungkinan penurtsk

assetsRumus untuk mencarisk assetsebagai berikut :

Risk Assets Ratio = Equity Capital 100%
1k Assets katto = Total Assets — Cash Assets Securitiesx 0

Secondary Risk Ratio
Merupakan rasio untuk penurunan aset yang mempuesi&o
lebih tinggi. Rumus untuk menca@condary risk raticebagai

berikut :

Equity Capital
gy =ap x 100%

Secondary Risk Ratio =

Secondary Risk Assets

. Capital Ratio

Untuk mengukur permodalan dan cadangan penghapusan
dalam menanggung perkreditan, terutama resiko yangdi
karena bunga gagal ditagih. Rumusnya sebagai lberiku

Capital Risk

Equity Capital + Reserve for Loan Loses
_ Zyap f x 100%

Total Loans

. Capital Risk sama dengan Secondary Risk Ratio

Capital Adequacy Ratio

Merupakan rasio yang memperlihatkan seberapagaluthtuh
aktiva bank yang mengandung resiko. Untuk meneasiorini

perlu terlebih dahulu diketahui besarnya estimasigyakan

22



terjadi dalam pemberian kredit dan resiko yang alajadi
dalam perdagangan surat-surat berharga. Rumus orgng&ari

capital adequacy rastisebagai berikut :

Cavital Ad Ratio Equity Capital — Fixed Assets 100%
aptta equacy ratto = Total Loans + Securities x 0

Atau dengan rumus yang lain yaitu :

Equity Capital
Y 2P x 100%

Capital Adequacy Ratio =

Total Loans+Securities

3. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas Bank
Rasio ini bertujuan mengukur efektifitas bank dalam
mencapai tujuannya. Dalam rasio ini terdiri darbdrapa jenis,
yaitu :
a. Gross Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengetahui presentasa ldari
kegiatan usaha murni dari bank yang bersangkutaelabe

dikurangi biaya-biaya. Rumusnya sebagai berikut :

Operating Income—Operating Expense

Gross Profit Margin = x 100%

Operating Income

b. Net Profit Margin
Merupakam rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokonya.

Rumusnya sebagai berikut :

. . Net Income
Net Profit Margin = - x 100%
Operating Income
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c. Return on Equity Capital

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam mengelolaapital yang ada untuk mendapatkaet
income Rumus untuk mencarieturn on equity capitakebagai

berikut:

Net Income
i i - 0
Return on Equlty Ca'pltal quity Capital x 100 Y0

d. Return on Total Assets
» Gross Yeild on Total Assets
Untuk mengukur kemampuan manajemen menghasilkan

incomedari pengelolaan aset. Rumusnya sebagai berikut :

Operating Income

Gross Yeild on Total Assets = x 100%

Total Assets

» Gross Profit Margin on Total Assets

> Net Income on Total Assets

Mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh
profitabilitas dan manajeril efisiensi secaraverall.

Rumusnya:

Net Income

Net Income on Total Assets = —————— x100%
Total Assets
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e. Rate Return on Loans

Analisis ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam mengelola kegiatan perkreditarRyamusnya
sebagai berikut :

Interest Income
Rate Return on Loans = x 100%
Total Loans

f. Interest Margin on Earning Assets
Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen

dalam mengendalikan biaya-biaya. Rumusnya sebagéaub :

Interest Margin on Earning Assets

Interest Income — Interest Expense

= 0,
Total Loans x 100%

g. Interest Margin on Loans
Dapat dihitunginterest margin on loanglengan rumusnya

sebagai berikut :

Interest Margin on Loans

Interest Income — Interest Expense

= 0,
Total Loans x 100%

h. Leverage Multiplier
Merupakan alat untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam mengelola asetnya, karena adanya biaya yargs h

dikeluarkan akibat penggunaan aktiva. Rumusnyagselerikut :

L Multinlier — Total Assets 100%
everage Multiplier = —— Equity x 0
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i. Assets Utilization

Ini digunakan untuk mengetahui sejauhmana kemampuan
manajemen suatu bank dalam mengelola aset dalamkaran
menghasilkan operating income dan non operating income
Rumusnya sebagai berikut:

Assets Utilization

Operating Income + Non Operating Income
= x 100%
Total Assets

. Interest Expense Ratio

Digunakan untuk mengukur besarnya persentase dntaiga
yang dibayar kepada para deposannya dengan tgiakitleyang
ada di bank. Rumus untuk mencenterest expense ratisebagai
berikut :

) Interest Income
Interest Expense Ratio = — x 100%
Total Deposit

k. Cost of Fund

Merupakan rasio untuk mengukur besarnya biaya yang
dikeluarkan untuk sejumlah deposit yang ada di bsarkebut.
Rumusnya sebagai berikut :

Interest Expense
Cost of Fund = —x 100%
Total Deposit

I. Cost of Money

Rumus untuk mencaciost of monegdalah sebagai berikut :

Biaya Dana + Biaya Overhead
Cost of Money = Total Dana x 100%
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m. Cost of Loanable Fund
Rumus untuk mencaciost of loanable fundebagai berikut :
Cost of Loanable Fund

_ Biaya Dana
" Total Dana — Unloanable Fund

x 100%

n. Cost of Operable Fund
Jika diasumsikan tidak addle fund,maka dapat dihitungost
of operable fundsebagai berikut:
Cost of Operable Fund

_ Biaya Dana + Biaya Overhead

0,
Total Dana — Unloanble Fund x 100%

0. Cost of Effeciency Bjaya Operasional dan Pendapatan
Operasional/BOPO)
Digunakan untuk mengukur efisiensi usaha yang dkak
oleh bank. Atau untuk mengukur besarya biaya baakgy
digunakan untuk memperoledarnings assetsRumusnya sebagai

berikut :2°

Total Expense

Cost of Ef ficiency = x 100%

Total Earnings Assets

Berdasarkan rasio keuangan bank yang terdiri @arorlikuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas maka dalam permegiitini akan digunakan
beberapa aspek rasio keuangan. Dari aspek liksjgitneliti memilih rasio

financing to deposit ratigFDR) karena dilihat dari pemberian pembiayaan

%% Ibid, him 286-306.
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dan pengumpulan dana yang didapatkan. Kemudianadpgk solvabilitas
dipilih rasio capital adequacy ratio(CAR) karena dilihat dari aspek
kecukupan modal. Dan dari aspek profitabilitasiliiprasio biaya
operasional dan pendapatan operasiofaOPO) karena melihat seberapa
efisien pendapatan dan biaya yang digunakan baauk,rasioreturn on
equity (ROE) karena melihat seberapa banyak keuntungam didapatkan.
Berikut penjelasan lebih rinci mengenai rasio-rasieuangan yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagaikugri

2.1.6.1 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy RatidCAR) adalah rasio kecukupan modal
yang berfungsi menampung resiko kerugian yang kegkinan dihadapi
oleh bank. Semakin ting@apital Adequacy RatifCAR) maka semakin
baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung oredéki setiap
kredit/aktiva produktif yang beresiko. Jika nil@apital Adequacy Ratio
(CAR) tinggi maka bank tersebut mampu membiayaiekag operasional

dan memberikan kontribusi yang cukup besar baditahbilitas.

Capital Adequacy Ratioadalah Rasio yang memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandasijor (kredit,
penyertaan, surat berharga, tagihan pada bankikaindli biayai dari dana
modal sendiri bank disamping memperoleh dana-darissdmber-sumber

di luar bank, seperti dana dari masyarakat, pinfgrdan lain-lain.
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CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bankukunt
menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat daugken — kerugian

bank yang di sebabkan oleh aktiva yang beresiko.

Modal

CAR = 1009
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko x %

Aktiva tertimbang menurut resiko (ATMR) terdiri ata

a. Aktiva neraca yang diberikan bobot sesuai kadakodsedit
yang melekat pada setiap pos aktiva.

b. Beberapa pos dalam daftar kewajiban komitmen dan
kontinjensi yang diberikan bobot dan sesuai dengadar
resiko kredit yang melekat pada setiap pos, settddbbih

dahulu diperhitungkan dengan bobot faktor konversi.

2.1.6.2 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional adalsio
perbandingan antara biaya operasional dan pendapptaasional. Rasio
biaya operasi digunakan untuk mengukur tingkataiamibusi biaya bank
dalam melakukan kegiatan operasinya. Karena kegisttana bank pada
prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara yagiughimpun dana dan

menyalurkan dana. Semakin rendah BOPO berarti Sanadisien bank

” Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan Kebijakan Moneter dan
Perbankan Edisi Kelima, Jakarta : Lembaga Penerbit FakuEkonomi Universitas Indonesia,
2005, him 253.
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tersebut dalam mengendalikan biaya operasionaldgmgan adanya
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh ladsak semakin besar .
“A lower value indicates greater efficiency”’BOPO vyaitu, rasio
perbandingan antara Biaya Operasional dengan Patasia@perasional,
semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakaik bkinerja

manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dataemggunakan
sumber dana yang ada di perusahaan. Rumus perduit@3@PO adalah :

Biaya Operasional
BOPO = - x 100%
Pendapatan Operasional

Besarnya rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh pedha di
Indonesia adalah sebesar 93,52%, hal ini sejalagateketentuan yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Dari rasio ini atagiketahui tingkat
efisiensi kinerja manajemen suatu bank, jika angisio menunjukkan
angka diatas 90% dan mendekati 100% ini berartivaakinerja bank
tersebut menunjukkan tingkat efisiensi yang samgatlah. Tetapi jika
rasio ini rendah, misalnya mendekati 75% ini berarierja bank yang

bersangkutan menunjukkan tingkat efisiensi yanggjif

2.1.6.3 Financingto Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit RatigFDR) adalah rasio antara besarnya
seluruh volume pembiayaan yang disalurkan oleh bank dan jumlah

penerimaan dana dari berbagai sumbiuiditas dapat diartikan sebagai

%% Nur Fadlillah,op. cit him 27.
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kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya yangshsegera
dibayar atau untuk memenuhi kemungkinan ditarikii@posito/simpanan
oleh deposan/penitip dana ataupun memenuhi kebutuwhasyarakat
berupa pembiayaan. Dengan memenuhi sebagai bamk Ijaid, maka

likuiditas dapat berfungsi sebagai berikut yaitu :

a. Untuk menunjukan dirinya/bank sebagai tempat yang

aman untuk menyimpan uang.

b. Memungkinkan bank untuk memenuhi komitmen
pembiayaannya.

c. Untuk menghindari penjualan aktiva yang tidak
menguntungkan.

d. Untuk menghindari diri dari penyalahgunaan
kemudahan atau kesan negatif dari penguasa moneter
karena meminjam dana likuiditas dari Bank sentral.

e. Memperkecil penilaian resiko  ketidakmampuan

membayar kewajiban penarikan danafiya.

Salah satu rasio likuiditas adaldfinancing to Deposit Ratio
(FDR) vyaitu rasio antara besarnya selunablume pembiayaan yang
disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan danabe@aibagai sumber.
Financing to Deposit RatiFDR) disebut juga rasio pembiayaan terhadap

total dana pihak ketiga yang digunakan untuk meungdina pihak ketiga

» Taswanop. cit him 96-97.
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yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan. FDR adakhah satu
indikator kesehatan likuiditas bank. Peringkat iikias yang memadai
dan kecukupan manajemen resiko likuiditas. FDRngadiering digunakan
oleh analis keuangan dalam menilai kinerja sebuatk,bterutama dari
total pembiayaan yang diberikan oleh bank dengara dang diterima

bank.

Alasan untuk memilih variabel ini adalah dengantipdrangan
bahwa semakin besar jumlah pembiayaan yang dilveridah bank
semakin rendah tingkat likuiditas bank yang berkatem, tetapi disisi
lain semakin besar jumlah pinjaman bank diharapka#ok mendapatkan
return yang tinggi. Ini akan mempengaruhi penilaian ingesdalam
membuat keputusan investasi yang secara bersamaampengaruhi
permintaan dan penawaran saham di pasar modalpgategakhirnya akan
mempengaruhi harga saham dan berdampak paden dengan tingkat

pertumbuhan saham bank.

FDR adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang
berhubungan dengan aspek likuiditas. FDR adalahu spangukuran
tradisional yang menunujukan deposito berjangkey, gabungan, dan
lain-lain yang digunakan dalam memenuhi permohor@njaman
nasabahnya. Rasio ini digunakan untuk mengukukaingkuiditasnya,
dimana semakin tinggi menunjukan bahwa bank memikga seluruh
dananya atau relatif tidak likuid, sebaliknya ragamg rendah menunjukan

bank likuid dengan kelebihan kapasitas dana yaag utuk dipijamkan.
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Menurut Mulyono, rasio FDR merupakan rasio perbagan antara
jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (pemamgydengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakatukUnenentukan

FDR dirumuskan sebagai berikut :

_Jumlah Pembiayaan Yang Diberikan

FDR x100%

Penghimpunan Dana

Atau

FDR = Total Pembiayaan yang Diberikan 100%
B Total Dana Pihak Ketiga x 0

Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayabdtem
penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengangamaaikan
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuioh@@as atau dengan
kata lain seberapa jauh pemeberian pembiayaan &epashbah dapat
mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhlimipt@an
deposan yang hendak menarik kembali dananya y&tgdesalurkan oleh
bank berupa pembiayadhSemakin tinggi rasio ini semakin rendah pula
kemampuan likuiditas bank. Sebagian praktisi pet@anmenyepakati
bahwa batas aman dari FDR suatu bank adalah s8ki¥ar Namun batas
toleransi berkisar antara 85%-100% atau menurutmifabatas aman

untuk FDR menurut peraturan pemerintah adalah mmaksai110 %.

** Veithzal Rival,op. cit hlm 153.
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Tujuan penting dari perhitungan FDR adalah untukhge&hui
serta menilai sampai berapa jauh bank memiliki kndehat dalam
menjalankan operasi atau kegiatan usahanya. Dehgtn lain FDR
digunakan sebagai suatu indikator untuk mengettihgkat kerawanan
suatu bank. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa FB&a psaat ini
berfungsi sebagai indikator intermediasi perbanBagitu pentingnya arti
angka FDR, maka pemberlakuannya pada seluruh bamgkim dapat
diseragamkan. Maksudnya, jangan sampai ada periigecparhitungan

FDR di antara perbankah.
2.1.6.4 Return on Equity (ROE)

Cerminan kinerja sebuah perusahaan dalam menjalardaanya
dapat dilihat dari laba yang berhasil diraih. Sangenting bagi suatu
perusahaan untuk mengukur besarnya laba yang thpeemar dapat
mengetahui apakah perusahaan telah menjalankaanysabecara efisien.
Efisiensi dapat diketahui dengan membandingkan Igdoag diperoleh
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan lalsalat. Brigham dan
Houston menyatakan bahwa profitabilitas merupakasil hbersih dari
serangkaian kebijakan dan keputusan. Sartono kampah bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mengterdba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupwdamsendiri.

Dengan demikian bagi investor jangka panjang akaangat

*' Taswanop. cit him 114.
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berkepentingan dengan analisa profitabilitas inasiB profitabilitas

merupakan perbandingan antara laba perusahaanndemgsstasi atau
ekuitas yang digunakan untuk memperoleh laba tats&zmakin tinggi

profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi paflaiensi perusahaan
tersebut dalam memanfaatkan fasilitas perusahaaenjalga tingkat

profitabilitas merupakan hal yang penting bagi bkakena profitabilitas
yang tinggi merupakan tujuan utama bagi setiap bdikk perkembangan
suatu rasio profitabilitas menunjukkan suatu pekatgn, maka hal
tersebut menunjukkan kinerja bank yang efisien.

Profitabilitas bank dapat dinilai dengan menggunatasioreturn
on asset maupun dengan rasigeturn on equity Semakin tinggi
profitabilitas, maka semakin baik dan efisien paHlam tersebut, karena
untuk memperoleh profitabilitas yang besar dipafukadanya aktiva
produktif yang berkualitas dan manajemen yang s8latla penelitian ini,
penilaian profitabilitas yang digunakan adalahaasiurn on equity

ROE yaitu rasio antara laba setelah pajak atuning after tax
(EAT) terhadap total modal sendirequity) yang berasal dari setoran
modal pemilik, laba tak dibagi dan cadangan laingydikumpulkan oleh
perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukurjgimeanajemen bank
dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendtaasilaba setelah
pajak. Semakin besar ROE, semakin besar pula tifgkantungan yang
dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank ditendisi bermasalah

semakin kecil. Laba setelah pajak adalah laba tbedsiri kegiatan
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operasional setelah dikurangi pajak, sedangkanratdatotal ekuitas
adalah rata-rata modal inti yang dimiliki bank. i#emgan modal inti
dilakukan berdasarkan ketentuan kewajiban modalinmim yang
berlaku®*’Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien g&naan
(bank) menggunakan modal sendiri untuk menghasilkama atau

keuntungan bersih. ROE dapat diformulasikan seldaayéut :

) Earning After Tax
Return on Equity (ROE) = Total Ekuitas x 100%

Return On EquitfyROE) merupakan rasio laba bersih setelah pajak
terhadap modal sendiri yang digunakan untuk menglamampuan
perusahaan dalam menyediakan laba bagi pemegazg.sah

Rasioreturn on equity(ROE) adalah titik awal yang baik dalam
analisis kondisi keuangan bank karena alasan leriku

a. Jika ROE relatif rendah dibandingkan dengan baimk ROE
akan cenderung mengurangi akses bank untuk mehdapatodal baru
yang mungkin diperlukan untuk memperluas dan metapankan posisi
kompetitif di pasar.

b. ROE yang rendah dapat membatasi pertumbuhan keeka
peraturan mengharuskan aset (pada nilai maksimuemjadi jumlah
tertentu dari modal ekuitas.

c. ROE dapat dibagi menjadi bagian — bagian yangimaatu

untuk mengidentifikasi tren dalam kinerja bank.

32 Amir Machmud dan Rukman8ank SyariahJakarta : Erlangga, 2010, him 166.
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2.2

Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan tgrhadditabilitas bank

mendapatkan hasil yang berbeda-beda dari paraifpeRehelitian terdahulunya

dapat dilihat pada table 2.3 sebagai berikut :

Tabel 2.3

Penelitian Terdahulu

NO

PENULIS

JUDUL

HASIL PENELITIAN

Nur Fadlillah
(Skripsi. 2009)

Analisis
likuiditas, struktur
modal, dan efisiens
operasional terhada
profitabilitas
Bank Syariah Mandir

pengaruh Bahwa LDR dan CAR

pada signifikan terhadap ROA.

tidak berpengaruh terhadap
iIROA, sedangkan BOP
pmemiliki pengaruh yang

Dan secara simultan LDR,
CAR, BOPO berpengaruh
positif  terhadap ROA
dengan F nhiwng Sebesar
268,210 dengan nilai
probabilitas 0,000.

Ponttie
Prasnanugraha
(Tesis. 2007)

Analisis

terhadap kinerja Ban
Umum di Indonesia

pengaruh Bahwa
Prasio-rasio keuanganCAR, NPL, LDR, BOPO

secara simultan
KNIM berpengaruh
signifikan terhadap ROA
dengan nilai Fiung Sebesar
158,074 dan nil
probabilitas sebesar 0,000.
Dan secara parsial NPL,
BOPO, NIM berpengaru
signifikan terhadap RO
sedangkan CAR dan LD
secara parsial tidak
berpengaruh terhadap
ROA.

Kartika Wahyu
Sukarno dan
Muhamad Syaicht
(Jurnal Penelitian
2006)

Analisis faktor-faktor
yang mempengarul
I kinerja bank umum d
. Indonesia

Bahwa CAR dan LD
liberpengaruh  positif  dan
i signifikan terhadap ROA,
sedangkan NP
berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA,
serta DER berpengaruh
negatif dan tidak signifika
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terhadap ROA, serta BOPO
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA.

4 | Thyas Rafelia dapPengaruh CAR, FDR,Bahwa CAR berpengaruh
Moh. Didik | NPF, dan BOPQ negatif dan tidak signifikan
Ardiyanto (Jurnal terhadap ROE Bankterhadap ROE, FDR dan
Penelitian. 2013) | Syariah Mandiri NPF berpengaruh positif
dan signifikan, serta BOP

berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROE.

5 | Henny Novita Sarj Pengaruh FACR, Bahwa FACR, LDR, CR
(Skripsi. 2011) LDR, BOPO, CR|IPR, APB berpengaru
IPR, NPL, APB, IRR| negatif dan tidak signifika
dan PR terhadapterhadap ROE, sedangkan
tingkat profitabilitas| BOPO berpengaruh negatif
(ROE) pada bank gpdan signifikan terhada

public ROE, kemudian NPL, P

berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap
ROE, serta IRR
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROE.
6 | Anwar Irhamsyah Analisis pengaruh Bahwa CAR berpengaruh
(Skripsi. 2010) CAR, FDR, BOPQ negatif dan signifikar
terhadap ROE padaerhadap ROE, sedangkan
Bank Syariah Mandir| BOPO dan FDR
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROE.
7 | F. Artin Shitawati Analisis faktor-faktor Bahwa ROA, ROE, BOPQ,
(Tesis. 2006) yang berpengarunGWM berpengaruh positif
terhadap capital | dan signifikan terhadap
adequacy ratio CAR dan NIM, LDR
berpengaruh negatif
signifikan terhadap CAR.

Sumber : dikembangkan untuk penelitian, 2014

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdetyal yaitu terlihat dari
macam-macam rasio yang digunakan, objek peneliti@am tahun penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan empat rasio keaarigank dengan 11 bank

umum syariah sebagai objek penelitian, dan tahaelpi&n yang berbeda.
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2.3  Kerangka Pemikiran Teoritik

Dari uraian tinjauan pustaka diatas, maka kerangaikiran teoritik

penilitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran Teoritik

BOPO

CAR FDR

Sumber data : dikembangkan untuk penelitian, 2014

2.4  Hipotesis

Hipotesis berasal dari katdypd yang berarti “di bawah” dan “thesa”
yang berarti “kebenaran”. Hipotesis dapat dideilkais sebagai jawaban
sementara yang kebenarannya masih harus diujiyatgkuman dari kesimpulan

teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. H#ses juga merupakan proposisi
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yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan saataban sementara atas
pertanyaan penelitiafi.

Sesuai dengan latar belakang, perumusan masaldtedargka pemikiran
dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian imgyselanjutnya akan diuiji :

H1 = CAR mempunyai pengaruh yang signifikan terpad®E.

H2 = BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan teaspd®OE.

H3 = FDR mempunyai pengaruh yang signifikan terpde@E.

H4 = CAR, BOPO, FDR mempunyai pengaruh yang sikgifiterhadap

ROE secara simultan.

% Nanang MartonoStatistik Sosial Teori dan Aplikasi Progam SP®&yakarta : Gava
Media, 2010, him 25.
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